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Lampiran 1. Lembar Persetujuan Penelitian 

PERSETUJUAN PENELITIAN 

 

Nama   : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Status   : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Kode Kandang : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Alamat   : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

 

Bahwa saya menyatakan Setuju dengan ikut berperan dalam penelitian ini yang 

berjudul: Gambaran Cacing Cestoda Pada Feses Sapi Potong di Peternakan Desa 

Bincau Martapura. 

Demikian persetujaun ini saya buat dengan penuh kesadaran. 

 

Martapura,                         2022 

 

 

 

………………               ..…………….. 

Husnul Hatimah       Responden 

NIM. AK1119054 
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Lampiran 2. Observasi Penelitian 

 

OBSERVASI PENELITIAN 

Karakteristik 

Tanggal Penelitian : 

Kode Sampel  : 

Inisial Kandang :  

 

Berilah jawaban dan berikan tanda “√” didalam kolom sesuai dengan jawaban dari 

pertanyaan berikut: 

A. Obsevasi Kandang 

1. Berapa kali membersihkan kandang sapi? 

                Satu hari sekali 

                Tiga hari sekali 

                Satu minggu sekali 

2. Apakah sumber pakan sapi dari rumput hijauan? 

                 Iya 

                 Tidak  

3. Kontaminasi tempat pakan 

         Iya 

         Tidak  
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B. Observasi Sapi 

1. Berapa lama memelihara sapi potong? 

             …… tahun 

2. Asal sapi yang di pelihara bersal dari Daerah? 

              Plaihari  

              Jawa 

              Banjarbaru  

3. Apakah sapi diberikan pakan tambahan? 

              Iya    

              Tidak  

4. Apakah sapi mengonsumsi obat cacing? 

              Iya 

              Tidak  

5. Berapa bulan sekali pemberian obat cacing? 

              ……. bulan 

6. Kondisi sapi? 

       Bersih 

       Kurng bersih 

       Tidak bersih 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Studi Pendahuluan 
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Lampiran 4. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Validasi Hasil 
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Tabel 7.1 Rekap Hasil Observasi Kandang dan Sapi 

Observasi 
Kandang Keterangan 

Observasi Kandang 

Berapa kali dalam membersihkan 

kandang sapi 

Kandang A Satu kali sehari 

Kandang B Satu kali sehari 

Kandang C Satu kali sehari 

Apakah sumber pakan sapi dari 

rumputan hijau 

Kandang A Iya 

Kandang B Iya 

Kandang C Iya 

Kontaminasi tempat pakan 

Kandang A Iya 

Kandang B Tidak 

Kandang C Iya 

Observasi Sapi 

Berapa lama memelihara sapi 

potong 

Kandang A 4 tahun  

Kandang B 4 tahun 

Kandang C 2-3 tahun 

Asal sapi yang dipelihara 

Kandang A Pelaihari  

Kandang B Pelaihari  

Kandang C 
Jawa Timur, 

Banjarbaru, dan 

Sungai Pinang 

Apakah sapi diberikan pakan 

tambahan 

Kandang A Tidak  

Kandang B Tidak  

Kandang C Iya  

Apakah sapi mengonsumsi obat 

cacing 

Kandang A Iya  

Kandang B Iya  

Kandang C Iya  

Berapa bulan sekali pemberian 

obat cacing 

Kandang A 6 bulan sekali 

Kandang B 6 bulan sekali 

Kandang C 3 bulan sekali 
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Kondisi sapi 

Kandang A Kurang bersih 

Kandang B Kurang bersih 

Kandang C Kurang bersih 

 

Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 1. Menyerahkan surat izin penelitian kepada Peternak 

 

 
Gamabar 2. Alat dan Bahan yang digunakan (a. objek glass, b. cetakan, c. batang 

pengaduk, d. kertas saring, e. selovan yang telah direndam, f. sampel 

feses sapi, g. alcohol sweb, h. tisu) 

 

    
Gambar 3. Pembuatan preparat secara langsung di kandang sapimenggunakan 

metode Kato-Katz. 
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Gambar 4. Slaid sampel feses sapi potong 

 

 
Gambar 5. Pemeriksaan sampel di bawak mikroskop 

 

    
Gambar 6. Hasil pemeriksaan didapatkan telur Taenia saginata yang masih utuh 
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Gambar 7. Hasil pemeriksaan di dapatkan proglotid  

 

 
Gambar 8. Hasil pemeriksaan telur yang telah kosong 

 

 
Gambar 9. Obat cacing yang digunakan 
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Tabel 7.2 Gambar Hasil Kandang A 

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

(+) Ditemukan telur 

Taenia saginata 

2. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

3. 

 

(+) Ditemukan telur 

Taenia saginata 

4. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

5. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 
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6. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

7. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

8. 

 

(+) Ditemukan Telur 

Taenia saginata 

9. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

10. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan  proglotid 
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Tabel 7.3 Hasil Kandang B 

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

2. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

3. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

4. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 
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5. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

6. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

7. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

8. 

 

(+) Ditemukan proglotid 

Taenia saginata 

9. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 
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10. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

11. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

12. 

 

(+) Ditemukan telur 

Taenia saginata 

13. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid  

14. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 
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15. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

16. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

17. 

 

 

 

 

 
 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

18. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

19. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

 



68 

 

    

Tabel 7.4 Hasil Kandang C 

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

(+) Ditemukan telur 

Taenia sagonata 

2. 

 

(+) Ditemukan telur 

Taenia saginata 

3. 

 

(+) ditemukan telur dan 

proglotid Taenia saginata 

4. 

 

(+) Ditemukan telur 

Taenia saginata 
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5. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

6. 

 

(+) Ditemukan telur 

Taenia saginata 

7. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

8. 

 

(+) Ditemukan telur 

Taenia saginata 

9. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 
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10. 

 

(-) Tidak ditemukan telur 

dan proglotid 

 

 

 


